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Abstract –One of the goals of learning mathematics is to understand mathematics concepts.. However in 

practice the Grade 8 students of SMPN 6 Sawahlunto still have very little understanding of mathematical 

concepts. One of the efforts to improve understanding of mathematical concepts is to implement a team 

assisted individualization cooperative learning model. The purpose of this study was to find out whether 

students in class VIII SMPN 6 Sawahlunto who learned through direct instruction have a better 

understanding of mathematical concepts than students who learned through team assisted individualization 

models. This type of study is quasi-experimental and uses a non-equivalent post-test-only control group 

design. Learning tools are tests for understanding mathematical concepts. A t-test is used to test hypotheses. 

Based on the data analysis it was found that the students had a better understanding of the mathematical 

concepts taught in the team-assisted individually collaborative learning model compared to the students 

under the direct instruction. 

 

Keywords–Cooperative Learning,Direct Learning, Mathematical Concepts Understanding, Team Assisted 

Individualization. 

Abstrak- Pemahaman konsep matematis merupakan satu diantara tujuan yang semestinya dicapai peserta 

didiik dalam pebelajaran matematika. Nyatanya pemaharnan konsep matematis pserta didik kelas VIII SMPN 

6 Sawahlunto masih rendah. Satu diantara upaya nan dapat dilakukan untuk meningkatkan pernahaman 

konseo matematis adalah dengan rnenerapkan model pebelajaran koperatif tipe Team Assisted 

Individualization. Penelitiian ini betujuan untuk mengetahui apakah pemaharnan konsep mattematis peserta diidik 

yang belajar dengan modleTeam Assisted Individualization lebih ungguldibandingkan yang belajar pebelajaran 

langsung di kelas VIII SMPN 6Sawahlunto.Jenis penelitianexperimensemu rancangannya Nonequivalent 

Posttest Only Control Group Design.Instrumen pnelitianialahtes pemaharnan konsep matematiis.Untuk 

mengujihipotesis digunakan ujit. Darianalisis data diketahui bahwa pernahaman konsep matematis peserta 

didiik yang belajar dengan pebelajaran kooperatiif tipeTeam Assisted Individualization baik dariipada yang 

belajar pebelajaran langsung. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran Langsung, Team Assisted 

Individualization. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika punyaposisi penting bagi peserta 

didiik dan masyarakat umum.Matematika dibutuhkan 

untuk berhitung, pengukuran, menggolah, menyajikan 

serta mengartikan data dan 

sebagainya.Dikarenakanpunyamanfaatpokok dalam 

keseharian hidup dan sebagai dasar memelajari 

matematika lanjut dan lain, matematika jadi mata 

pelajaran penting untuk diterapkan di sekolah[1]. 

Matematika ialah ilmu mengenai logik tentang 

bentuk, susunan, bessaran, konsepkonsep yangyang 

saling berkaitan dibagi menjadi tiga aspek, diantaranya 

aljabar, analisis, dan geometri[2]. Hal itu menerangkan 

bahwasanya konsep di matematika sangat behubungan 

antara satu dengan lainnya, hingga pemhaman konsep 

matematikaamat berhubungan pada capaian tujuan 

pebelajaran matematika. 

Dalam [3] dituangkan satu diantaratujuan 

pernbelajaran matematik yang mesti dicapai yaitu 

memahami konsep matematik. Pemahaman konseo 

merupkan kernampuan berupa penguasaan sebanyak 

materi pelajaran, pserta didik tak sekedar tahu, ingat 
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dan memahamii sejumlah konsep yang dipelajari, ttapi 

mampu dan gampang dimengerti saat diungkapkan 

dalam bentuk lain. 

Untuk meningkatnya pernahaman konsep 

matematis peserta didiik, perlunya usaha 

pendidiksupaya pserta didik dapat membuat hubungan 

keterkaitan antara penggetahuan yang awal diperoleh 

degan pengetahuan sebelum yang udah dipahami dan 

dapat menerapkanya pada keseharian hidup[4]. Namun 

pada nyatanya yang tampak tidak sesuai dngan apa 

yang dinginkan. 

Tingkat pemahman konsep matematii peserta ddik 

bisa dilihat dari kecapaian indicator pemaharnan 

konseo matematika. Sesuai dengan [5].Berdasarkan 

hal itu, bisa disimpulkan pemhaman konsep 

matematikaialah satu diantara kepandaian dasar yang 

mesti dikuasai pserta didik. Tapi, pada nyatanya 

mayoritas dari peserta ddik masih belum mampu 

dalam menyelesaikan persoalan mengenai pemahaman 

konsep[6]. 

Hasil belajar peserta didiik klas VIII SMPN 6 

Sawahlunto belum menunjukan pemaharnan konsep 

matematik. Hal ini dapat dibuktikan terhadap pserta 

didik yang susahmemahamii knsep pada materi 

pebelajaran.Ketidakpahaman tentang konsep yang 

dipelajari, berakibat pada sulitannya peserta didik 

untuk paham konsep materi setelahnya yangg 

berkaitan. 

Mengatasi permasalah itu perlunya suatu model 

pebelajaran nan evektif dan efisien diantaranya degan 

menetapkan taktik dan metoda pebelajaran yang suai 

dengan kernampuan dan keperluan peserta ddik. 

Model pebelajaran koperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) ialah satu diantara model 

pernbelajaran nan sesuai dengan karakter pserta didik 

dan dapat meningkatkannpemehaman konsep 

matematik pesertta didik.Ini selaras tehadap penelitian 

sebelum ini, menunjukan bahwasanya perkernbangan 

pemahaman konsep matematiis pserta didik selama 

diterapka pebelajaran kooperatif tipe TAI mengalami 

tingkatan[7]. 

Pembelajaran tipe TAI menggabungkan belajarr 

individu dengan koperatif[8]. Tipe TAI 

diambildikarena dalam prosses pembelajaranya pserta 

didik telah terbiasa belajar secara indifidual ataupun 

dalam kelmpok mengerjakan latihan di kelas. Model 

pebelajaran ini masuk salah satu diantara modle yang 

dikirakan membantu pserta didik mernahami konsep 

yang sudah dipelajari [9]. 

Penelitian dilakukkan untuk melihat apakah 

pemmahaman konsep matematiis peserta didik yang 

blajar mengunakan pembelajaran koperatif tipe TAI 

lebih unggul darii yang belajar dengan pebelajaran 

langsung di kelas VIII SMPN 6 Sawahlunto.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiian yang dilakukan merupakan experimen 

semu degan rancang penelitiannnya yaitu mengunakan 

Non-equivalent Posttest Only Control Group Design. 

Rancangan penelitian dapat dilihat pada TABEL 1. 
TABEL 1. 

 RANCANGAN NON-EQUIVALENT POSTTEST ONLY CONTROL 
GROUP DESIGN 

Group Treatment Posttest 

Eksperimen 𝑋1  𝑂 

Kontrol 𝑋2 𝑂 

Sumber: [9] 

Keterangan: 

X1 : 
Proses pembelajaran dengan mengunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

X2 : 
Proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pebelajaran langsung 

O : Nilai posttest kelas ekperimen dan kontrol 

 

Sampel penelitianmengunakansimple random 

sampling, didapat kelas VIII.2 sebagai eksperiment 

dan kelas VIII.3 sebagaiikontrol. 

Variablebebas penelitian ini ialah model 

pernbelajaran kooperatif tipe TAI dan pebelajaran 

langsung.Variabel terikat yaitu kernampuan 

pernahaman konsep matematik.Data yang dipakai 

ialah data primer yaitu tes pemahman konsep 

matematik dan data sekunder PTS ganjil matematikka 

peserta diidik kelas VIII SMPN6Sawahlunto. 

Instrumen penelitian yaitu berupa tes  

pemahamann konsep matematiis dalam bentuk soal 

esay. Hasil tes dianalisa memakai statistik uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data 

1. Kuis 

Pemhaman konsep matematis peserta didik 

kelas VIII SMPN6Sawahluntodilihat bedasarkan 

jumlah peserta didiikyang memeroleh skor masing-

masiing untuk tiap kuis sewaktu diterapkan modle 

pembelajaran kooperatiff tipe TAI. Kuis III, V, VI 

diikuti oleh 30 siswa dan kuis I, II, IV dan III diikuti 

oleh 29 siswa. 

Kemarnpuan pserta didik dalam setiap 

indicator pemahaman konseo matematika bisa dilihat 

dari presentase skor maksimumkuis berdasarkan 

indikator pemahaman konsep matematika yang 

terdapat pada TABEL 2. 
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TABEL 2 

PRESENTASE SKOR KUIS PESERTA DIDIK BERDASARKAN 

INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Ku

is 

Ke- 

In

di

ka

tor 

No 

So

al 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 

0 

F % F % F % F % 

I 1 1 - - 13 45 16 55 - - 

 6 2 13 45 8 28 8 28 - - 

II 5 1 - - 14 47 16 53 - - 

 2 2 12 40 11 37 7 23 - - 

 4 3 7 23 12 40 11 37 - - 

III 1 1 - - 18 62 11 38 - - 

 5 2 - - 18 62 11 38 - - 

 2 3 18 62 9 31 3 10 - - 

IV 6 1 21 72 6 21 2 7 - - 

 4 2 9 31 11 38 9 31 - - 

V 4 1 12 40 11 37 7 23 - - 

 7 2 13 43 9 30 8 27 - - 

VI 4 1 18 60 10 33 2 7 - - 

 7 2 19 63 13 43 9 30 - - 

 

Dari TABEL 2 terlihat, persentase skor kuis 

peserta didiik tiap indicator pernahaman konsep 

matematik yang diujikan pada kuis mengalami 

peningkatan setiap pertemuannya.Sehingga dapat 

disimpulkan pemhaman konsep matematiis peserta 

didik sewaktu menerapkan pebelajaran kooperatif tipe 

TAI meningkat. 

 

2. Tes Pemahaman Konsep Matematis 

 Pebandingan pemhaman konsep matematiis 

peserta didiik nan belajar degan pebelajaran kooperatif 

tipe TAI (kelompokexperimen) deganpebelajaran 

langsung (kelascontrol) dilihat melalui hasil tes 

pemahaman konsep matematiis berbentuk uraian. 

 Hasil tes pemahaman konseo matematiis 

peserta didiik pada klas sampel bisaditinjau pada 

TABEL 2berikut. 
TABEL 2. 

 TABEL HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Kelas N 𝑿  S 𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 

Eksperimen 30 15,2 2,10 19 11 

Kontrol 31 12 2,09 15 7 

Pada tabel terlihatsimpanganbaku kelas eks 

cenderungcukup seragam dibandinggkan kelas control 

Berikut rerataskor tiap indicator pernahaman konsep 

matematis kelas eks dan control dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1 Grafik Rata-Rata Skor Setiap Indikator 

Tes Pemahaman Konsep Matematis 

Pada Gambar 2, nampak jelas rerata skor setiap 

indicator pemahaman konsep matematis pada kelas 

eks tinggi dari kontrol. Secara rinci dapat dijabarkan 

sebagai berikut. 

 

Indikator 1 

Pada indicator ini, diharapkan peserta 

didikbisamenyatakan ulang konsep yng telah 

dipelajari. Berikut dipresentasikan persentase peserta 

didk kelas eksdan kontrol yang meraih skor 2-0 pada 

Indikator 1. 

 
Berdasar Gambar 2, tampaksecara umum kelas 

eks lebih baiik dalam pemahaman konsep matematik 

dibandingkan control. Hal itubisa dilihat pada 

persentase perolehan skor 2 pada indicator ini. Untuk 

kelas eksperimen sebanyak 60% sedangkan kontrol 

38,71%. 

Indikator 2 

Pada indikator ini, dipresentasikan persentase 

peserta didiik kelas eks dan kontrol yang meraih skor 

3-0. 

 
Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat secara 

umum kelas eks lebiih baik dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas control. Hal itu bisa 

dilihat pada perolehan skor 3 persentase kelas 

eksperimen66,67% sedangkankontrol 29,03%.  

 

Indikator 3 

Berikut dipresentasikan persentase peserta didiik 

kelas eks dan control yang memeroleh skor 2-0 pada 

Indikator 3. 

0
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Pada Gambar 4, terlihatsecara umum kelas 

eksperiment lebih unggul dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bisa 

ditinjau pada perolehan skor 2 persentase kelas 

eksperimen63,33% sedangkan kontrol 16,13%.  

 

Indikator 4 

Berikut dipresentasikan persentase peserta didik 

kelas eks dan control yang meraih skor 3-0. 

 

Pada Gambar 5, terlihatsecara umum kelas 

eksperiment lebih unggul dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bisa 

ditinjau pada perolehan skor 3 persentase kelas 

eksperimen20% sedangkankontrol 19,35%.  

 

Indikator 5 

Berikut dipresentasikan persentase peserta didik 

kelas eksperiment dan control yang meraih skor 2-0. 

 

Pada Gambar 6, terlihatsecara umum kelas 

eksperiment lebih unggul dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bisa 

ditinjau pada perolehan skor 3 persentase kelas 

eksperimen3,33% sedangkan kelas kontrol tidak ada 

yang memperole skor 3.  

 

Indikator 6 

Berikut dipresentasikan persentase peserta didiik 

kelas eks dan control yng memeroleh skor 3-0. 

 

Pada Gambar 7, terlihatsecara umum kelas 

eksperiment lebih unggul dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bisa 

ditinjau pada perolehan skor 3 persentase kelas 

eksperimen20% sedangkankontrol 6,45%.  

 

Indikator 7 

Berikut dipresentasikan persentase peserta didik 

kelas eksperiment dan control yang memperoleh skor 

3-0. 

 
Pada Gambar 8, terlihatsecara umum kelas 

eksperiment lebih unggul dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bisa 

ditinjau pada perolehan skor 3 persentase kelas 

eksperimen46,67%sedangkankontrol 12,90%.  

 

Indikator 8 

Berikut dipresentasikan persentase peserta didiik 

kelas eks dan kontrol yanng memeroleh skor 3-0. 
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Pada Gambar 9, terlihatsecara umum kelas 

eksperiment lebih unggul dalam pemahaman konsep 

matematis dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bisa 

ditinjau pada perolehan skor 3 persentase kelas 

eksperimen63,33%sedangkankontrol 9,68%.  

2. Analisis Data 

Analisis data  bertuju untukmembuktikan 

dugaan penelitian. Sebelum itu lakukan uji 

normalitas dan selanjutnya melakukan uji 

homogenitas variansi. 

a. Uji Normalitas 

 Berdasarkan hasil uji normalitas yng dilakukan, 

diperoleh kelas eksperimen mampunyai nilai P 

0,364 dan yang diperoleh kelas kontrol 0,060. 

Karena nilai P nandidapat> 0,05bisa 

disimpulkan, bahwasanya kelas tersebut 

bedistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Variansi 

 Hasil uji homogenitas variansi yang dijalankan 

pada kedua sampel didapatkan nilai P 0,977. 

Artinya memiliki variansi homogen. 

c. Uji Hipotesis 

 Berguna menentukan hipotesis penelitian 

diterima atautolak.Karna data yang diperoleh 

bedistribusi normal dan homogen, dilakukan uji 

t. Nilai P = 0,000dari hasil perhitungan uji 

hipotesis. Artinya nilai P <0,05 sehingga 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. 

3. Pembahasan 

1. Perkembangan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik 

Pemahaman konseo matematis pserta didik 

kelas eksperimen sewaktu diterapkannya 

pebelajaran kooperatif tipe TAI mengalami 

peningkatan.Selama diterapkan model TAI ini, 

peserta didik diberi kuis untuk melihat bagaimana 

pekembangan pemahaman konsep matematiis 

pserta didik. 

Hasil kuis peserta didiktiap pertemuan 

mengalami peningkatan.Perkembangan 

kemampuan pemahaman konsep matematis pserta 

didik juga dilihat berdasarrerata skor pada tiap 

indicator.Dari rata-rata skor yng didapatkan 

peningkatan rata-rata nilai mengalami tingkatan 

pada semua indicator yang diuji setiap kuis. 

Berdasarkan analisa data, didapatkan 

simpulan bahwasanya kemampuan pemaharnan 

konseo matematis peserta didk mengalami 

tingkatan.Meningkatnya rata-rata nilai kuis dan 

persentase ketuntasan peserta didik ini dikarenakan 

diterapkannya pebelajaran kooperatif tipe TAI. 

2. Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Merujuk pada hasil tes pemahamam konsep 

matematis yang diberi pada akhir penelitiandi 

kedua kelas sampel. 

Deskripsi tes dan analisis 

datamengindikasikan kelas eks memiliki rerata 

lebih ungguldibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

pada pembuktian dugaan dipakai uji t 

menunjukkan bahwa hasil tes pemahamam konsep 

kelas eks lebih unggul daripada kelas control.  

Dari hasil analisa data disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik setelah diberi perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dibandingkanpebelajaran 

langsung pada kelas VIII SMPN 6 

Sawahlunto.Bersesuai dengan penelitian yang 

sudah dilakukan oleh [11] dan [12] yang 

mengemukakan bahwa modle pembelajaran 

kooperatif tipe TAI berpengaruh dalam 

meningkatnya pemahaman konsep peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkann hasil penelitian, maka dapat dibuat  

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perkembangan pemahaman konsep matematiis 

peserta didk yang pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajarannya kooperatif tpe 

TAI mengalami peningkatan yang dilihat dari 

hasil kuis. 

2. Pemaharnan konsep matematis peserta didik 

yang blajar mengunakan pebelajaran kooperatif 

tipe TAI lebih baik dibandingkan pembelajaran 

langsung pada kelas VIII SMPN 6 Sawahlunto. 
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